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Patrol Music and Social Identity of GAMAN in Surabaya. In the globalization era, local traditions 
do not always experience cultural weaknesses. Patrol music tradition of GAMAN (Anti Narcotics Youth 
Movement) Surabaya is one of the performing arts that has grown from local traditions. This study 
aims to describe the way GAMAN creates a social identity with an artistic nuance. The researcher 
used the phenomenology approach. Data was obtained based on participants observation, in-depth 
interviews, and documentation. The results of this study shows that there is a sustainable process of 
invented of tradition which is fully supported by the globalization process existing in the realm of a 
showcase which is derived from the development of patrol music tradition of local sahur. 
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ABSTRAK
Di era global, tradisi lokal tidak selalu mengalami pelemahan budaya. Tradisi musik patrol GAMAN 
(Gerakan Anak Muda Anti Narkoba) Surabaya adalah salah satu seni yang tumbuh dari tradisi lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan cara GAMAN menciptakan identitas sosial bernuansa 
seni. Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Data diperoleh berdasarkan observasi partisipasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan adanya proses invented of 
tradition secara berkesinambungan yang didukung penuh oleh proses globalisasi yang ada pada ranah 
sebuah pertunjukan dari pengembangan tradisi musik patrol sahur lokal.
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dapat membuat para pendengarnya seakan-akan 
menyatu dengan alam. Oleh karena itu, patrol 
masih dilestarikan atau dijaga eksistensinya oleh 
masyarakat modern saat ini.
Patrol mempunyai nilai-nilai filosofis kealaman 
dalam setiap ritme bunyinya. Secara tersirat, musik 
tradisional ini berusaha untuk menyadarkan 
manusia bahwa manusia dan alam merupakan 
kesatuan yang bersifat saling membutuhkan. Untuk 
itu, hubungan antara manusia dengan alam harus 
seimbang. Artinya, manusia tidak boleh merusak 
alam jika tidak ingin dirusak oleh alam.
Sebagian besar masyarakat menamai musik 
patrol ini sebagai musik kentongan. Kentongan 
biasanya digunakan pada patroli atau ronda malam. 
Selain itu, bunyi kentongan juga digunakan  sebagai 
Pendahuluan
Patrol merupakan musik tradisional rakyat 
yang tergolong jenis musik hiburan. Waktu 
pementasan dilakukan setiap malam selama bulan 
Ramadhan. Patrol digunakan oleh masyarakat Jawa 
Timur untuk meronda dalam memeriahkan dan 
menyemarakkan suasana malam bulan Ramadhan. 
Adapun pelaksanaannya dimulai tengah malam dan 
selesai menjelang pukul 03.00 WIB saat orang yang 
menjalankan ibadah puasa akan bersantap sahur.
Musik patrol masih banyak diminati 
masyarakat tradisional karena keunikan simbolisasi 
permainan dan lantunan  musik-nya. Keindahan 
lantunan musik patrol me-nawarkan nilai artistik 
melebihi musik-musik pop-modern. Musik patrol 
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alat komunikasi sederhana dalam kegiatan sehari-
hari, seperti sebagai penanda bahaya maupun 
pengumuman dan penanda waktu. Fungsi utama 
bunyi kentongan adalah sebagai alat komunikasi 
berupa tanda peringatan dini bahaya, seperti banjir, 
kebakaran, atau pencurian. Bunyi kentongan 
memiliki ritme tersendiri berupa pukulan yang 
diatur sesuai kesepakatan di masyarakat, seperti satu 
pukulan yang dilakukan berulang kali menandai 
adanya tindak pencurian, dua kali pukulan terus 
menerus menandai adanya peristiwa kebakaran, 
dan lain-lain.
Persebaran musik patrol di Indonesia telah ada 
sejak masa pra Islam. Perkembangan dan modifikasi 
kentongan di beberapa tempat, seperti di Jawa dan 
sekitarnya, memiliki variasi yang berbeda. Sebagai 
contoh, di Madura, musik patrol disebut dengan 
musik tong-tong yang telah dikombinasikan 
dengan gamelan Jawa yang dirombak dalam pola 
permainannya. Ibnu (2004) mendeskripsikan pola 
dan kebiasaan yang dilakukan kelompok tong-
tong. Pola dan kebiasaan tersebut menyangkut 
model kreativitas yang dibentuk pada masing-
masing kelompok. Setiap kelompok memiliki 
inovasi yang berbeda. Inovasi ini selalu ditunjukkan 
melalui adu kreativitas, baik dalam festival maupun 
pertemuan lainnya. Faizun (2013) menyebut 
music kentongan sebagai kesenian tek-tek. Tek-
tek merupakan kesenian yang mirip dengan patrol 
hanya saja sebagian besar instrumen musik terbuat 
dari bambu, baik dalam bentuk kentongan maupun 
angklung. Kesenian tersebut mengkombinasikan 
alat modern, seperti drum, dan menghindari 
penggunaan instrument gamelan.
Rangkaian penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, baik di Madura maupun di Cilacap, 
menunjukkan adanya modifikasi dan transformasi 
fungsi dalam perkembangan musik patrol. Hal yang 
sama terjadi di wilayah Surabaya. Modifikasi dan 
transformasi fungsi musik patrol yang dilakukan 
sejak tahun 2010 dipelopori oleh aksi grup 
GAMAN (Gerakan Anak Muda Anti Narkoba). 
Aksi GAMAN bertujuan untuk mengurangi tingkat 
kenakalan remaja serta menciptakan generasi muda 
sehat, beriman, dan berkualitas melalui berkesenian 
yang ditunjukkan lewat musik patrol. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan meliputi penyelamatan, 
karawitan, teater, musik patrol, musik akustik, 
musik keroncong, band, futsal, volly, bulu tangkis, 
tenis meja, dan catur. Di antara berbagai kegiatan 
tersebut, musik patrol menjadi unggulan. Hal ini 
ditandai dengan pertunjukan musik patrol setiap 
menjelang acara ramadhan maupun acara kegiatan 
sosial (Ridiyanto, 2016).
Secara tidak langsung, berbagai kegiatan telah 
memberikan nilai-nilai positif yang melibatkan 
peran masyarakat dan anak-anak muda Suraba-
ya yang turut berpartisipasi pada aksi GAMAN. 
Masyarakat diajak berperan aktif dalam rutinitas 
GAMAN. Masyarakat mendapatkan edukasi beru-
pa norma-norma, nilai-nilai, dan moralitas dalam 
bersosialisasi. Sosialisasi merupakan pengalaman 
seumur hidup berupa norma dan nilai yang dita-
namkan kepada anak-anak dengan penguatan yang 
lembut dan serangkaian pengalaman bersosialisasi 
yang lebih spesifik (Ritzer, 2012: 416).
Pembentukan identitas GAMAN Surabaya 
dalam memodifikasi musik patrol dan mentrans-
formasi fungsi dari alat komunikasi penanda 
bahaya menjadi pertunjukan musik telah membuat 
generasi muda bersemangat untuk melestarikan 
musik tradisi. Fakta bahwa generasi muda 
bersemangat untuk melestarikan musik tradisi 
patrol tersebut adalah komposisi musik patrol yang 
dikemas dengan rancak meskipun alat musik yang 
dibawakan tidak bernada.  Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti pembentukan musik patrol 
sebagai aksi GAMAN yang menciptakan identitas 
kelompok tersebut.  Fokus tulisan ini mengarah 
pada persoalan mengenai terbentuknya identitas 
sosial dan seni terkait dengan keberadaan tradisi 
musik patrol GAMAN Surabaya.
Musik Patrol GAMAN Surabaya
GAMAN atau Gerakan Anak Muda Anti 
Narkoba yang didirikan di Manukan Lor II F, 
Surabaya Barat, pada tanggal 1 Agustus 2010. 
Terbentuknya GAMAN dipelopori Ridiyanto (48 
th), salah satu warga Manukan Lor.  
Pada mulanya GAMAN terbentuk karena rasa 
prihatin terhadap korban-korban narkoba, terutama 
generasi muda di lingkungan Manukan.  Tujuan 
dibentuk GAMAN adalah untuk mengurangi 
170
Julista Ratna Sari, Musik Patrol Surabaya
tingkat kenakalan remaja, tingkat korban narkoba, 
dan menciptakan generasi muda yang sehat, 
beriman, dan berkualitas dalam berkesenian.
“Melihat anak muda saat ini yang lebih 
aktif dan bersemangat, apalagi saat 
saur-saur bersedia berkeliling kampung 
sembari membunyikan kentongan untuk 
membangunkan warga muslim yang akan 
melaksanakan puasa, mereka tidak pernah 
merasa terpaksa dan lebih semangat 
mengikuti kegiatan saur-saur tersebut” 
(Ridiyanto, 2016). 
Dengan dibentuknya GAMAN di daerah 
Manukan, kentongan yang semula digunakan 
saat sahur pada bulan Ramadhan beralih fungsi 
menjadi musik pertunjukan yang dikenal dengan 
musik patrol. Musik patrol yang awalnya dikemas 
untuk kepentingan mendukung pelaksanaan 
ibadah puasa dan menyerukan bahaya dini, beralih 
fungsi menjadi pertunjukan dalam sebuah aksi 
sosial tanpa menghilangkan tujuan awal terciptanya 
musik patrol. 
Di zaman modern ini, musik tradisional pa-
trol masih mampu menunjukkan eksistensinya di 
tengah maraknya budaya pop-modern, salah satu-
nya dengan memberikan perubahan yang domi-
nan, antara lain pada alat musik dan komposisi 
musiknya. Alat musik patrol GAMAN cenderung 
menggunakan alat musik pukul yang menghasilkan 
bunyi tanpa memperhatikan nada. Oleh karena 
itu, agar ketiadaan nada tidak menimbulkan kebo-
sanan, anggota GAMAN berinisiatif untuk mem-
buat alat musik dari bambu yang memiliki ukuran 
berbeda dengan nada yang diinginkan. Alat musik 
ini dinamakan quarto 1 dan quarto 2 (Gambar 1).
Komposisi musik yang dibuat juga memiliki 
ciri khas yang berbeda dengan musik patrol daerah 
lain. Terdapat pola ritmis yang rancak dan bersahut-
sahutan dengan alat musik lain (Gambar 2).
Permainan music patrol mampu membuat 
anak-anak anggota GAMAN lupa akan obat-obat 
terlarang seperti narkoba. Namun, kegiatan positif 
tersebut menimbulkan beberapa pandangan negatif 
dari masyarakat di sekitar Manukan. Pada awalnya 
sebagian besar masyarakat merasa terganggu akan 
gaduhnya suara-suara yang ditimbulkan oleh anak-
anak yang sedang latihan musik patrol. Terjadi 
konflik antara anggota GAMAN dan masyarakat 
sekitar. Akan tetapi oleh karena adanya sosialisasi 
dan rasa saling menghargai, konflik bisa diatasi. 
GAMAN membuktikan bahwa kegiatan 
yang dilakukannya merupakan kegiatan yang 
positif. Ini ditunjukkan oleh pencapaian prestasi 
atau penghargaan, salah satunya melalui musik 
patrol (Tabel 1). Hasil penghargaan yang diperoleh 
GAMAN tidak berakhir pada ajang festival saja 
melainkan telah menjadi ikon musik patrol 
Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan ditunjukknya 
GAMAN mewakili kontingen Indonesia dalam 
ajang pertunjukan musik internasional di Jepang 
tahun 2016.
Perubahan wujud patrol dari ritual 
membangunkan kaum muslim yang akan 
melaksanakan sahur pada saat bulan puasa hingga 
menjadi ajang pertunjukan inilah yang menjadi 
bukti bahwa musik patrol merupakan identitas 
GAMAN dalam berkesenian. Hal ini merupakan 
bentuk invented tradition yang menunjukkan tradisi 
patrol sahur lokal dapat memiliki daya saing yang 
cukup kuat di era global.
Transformasi Musik Patrol
Musik patrol merupakan bentuk transformasi 
dari alat komunikasi penanda bahaya menjadi 
musik pertunjukan dan penyemangat anak 
Gambar 1. Alat Musik Patrol GAMAN: Quarto 1 dan 
Quarto 2. (Foto: Julista Ratna Sari, 2016)
Gambar 2. Penggalan Rangkaian Pola Ritmis Musik Patrol 
GAMAN. (Foto: Julista Ratna Sari, 2016)
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muda. Kehadiran musik patrol ini juga didukung 
dengan modifikasi alat musik kentongan. Alat 
musik kentongan yang sederhana dibuat menjadi 
kentongan quarto. Perbedaan kentongan quarto 
dengan kentongan pada umumnya terletak pada 
ukurannya. Selain memodifikasi alat musik, patrol 
juga menambahkan beberapa alat musik yang 
berasal dari bambu (Ridiyanto, 2016). 
Komposisi musik patrol yang terdengar 
didominasi sebuah bunyi ritmis dan nada tiup yang 
bersumber dari alat musik itu sendiri. Oleh karena 
itu, musik patrol tidak memerlukan suara vokal. 
Dengan demikian, munculnya bentuk baru dalam 
musik patrol GAMAN sesuai pernyataan Warsana 
(2012: 76-77) bahwa lahirnya sebuah karya musik 
merupakan perwujudan atau manifestasi diri 
yang dilatarbelakangi oleh pengalaman pribadi 
maupun lingkungan yang mempengaruhinya. 
Perkembangan bentuk seni pertunjukan yang 
dikemas GAMAN mengarah pada modifikasi 
dengan penambahan inovasi pada identitas patrol. 
Hal ini memberikan pengaruh pada ikon sosial dan 
seni  kota Surabaya.
Identitas dimiliki individu maupun kolektif 
sehingga identitas didasarkan pada kesamaan atas 
pengalaman, penubuhan, dan konteks tertentu 
(Raditya, 2014:95). Pentingnya identitas dalam 
sebuah kelompok yaitu sebagai tanda pengenal 
kelompok tersebut. Suatu kelompok dianggap 
berbeda dengan kelompok lain apabila ia memiliki 
identitas. Identitas kelompok berfungsi sebagai 
pengacu keberadaan kelompok dalam lingkup 
yang lebih luas (Sabreen dan Allen, 1968; Castells, 
2010). Hal tersebut juga terjadi pada kelompok 
GAMAN yang membentuk sebuah identitas baru 
dengan memodifikasi dan mentransformasi fungsi 
pada musik patrol. 
Musik dalam keberadaannya memiliki ni-
lai guna. Merriam (1964: 210) secara eksplisit 
menyatakan bahwa penggunaan musik lebih 
mengacu kepada cara masyarakat menggunakan 
musik tersebut. Merriam menitikberatkan pada 
praktik kebiasaan atau latihan musik yang menjadi 
habit atau kebiasaan.
When we speak of the uses of music, we 
are referring to the ways in which music is 
employed in human society, to the habitual 
practice or customary exercise of music either 
as a thing in itself or in conjunction with other 
activities. music is used in certain situations 
and becomes a part of them, but it may or 
may not also have a deeper junction. Use 
then, refers to the situation in which music 
is employed in human action.
Penelitian ini menemukan bahwa fenomena 
musik patrol di masing-masing daerah sendiri 
sebenarnya juga bukan sesuatu yang benar-benar 
tradisional, karena hal itu adalah tradisi.  Berdasarkan 
pandangan Hobsbawn (2000) musik patrol ini 
adalah ‘invented of tradition’ yang artinya sebuah 
Tabel 1. Prestasi Musik Patrol GAMAN.
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kesatuan tindakan atas dasar aturan dan ritual 
atau simbol keaslian. Kegiatan tersebut memiliki 
fungsi dan nilai dari sebuah kebiasaan yang secara 
otomatis dipengaruhi oleh keberlangsungan  di 
masa lampau, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
karakter  keseluruhan tereferensi dari masa lalu. 
Hal ini kemudian mereferensi GAMAN dalam 
beberapa aksi pemberantasan narkoba dengan 
berkesenian dan bersosialisasi.
Aksi GAMAN ini menguatkan identitas 
sosial. Identitas sosial adalah pandangan individu 
tentang dirinya selama orang tersebut berada 
dalam kelompok sosial tertentu. Identitas social 
menjadi bagian dari konsep diri yang berasal dari 
keanggotaan dalam satu atau beberapa kelompok 
sosial, dan dari evaluasi yang diasosiasikan 
dengannya (Rengganis, 2016).
Berdasarkan teori social identity, Tajfel dan 
Tunner (1982) mengemukakan bahwa prasangka 
terjadi biasanya disebabkan oleh in group favoritism, 
yaitu kecenderungan mendiskriminasikan dalam 
perlakuan yang lebih baik atau menguntungkan in 
group di atas out group. Teori tersebut dapat dikatakan 
bahwa seorang individu akan berusaha memilih 
dan memperteguh keyakinan untuk bergabung 
dengan kelompok favoritnya dibandingkan 
dengan kelompok lain. Lebih lanjut, Tajfel dan 
Tunner menyatakan bahwa orang berjuang untuk 
mendapatkan atau mempertahankan identitas 
sosial yang positif. Ketika identitas sosial dipandang 
tidak memuaskan, mereka akan bergabung dengan 
kelompok, tempat mereka sedang tergabung 
sebagai tempat yang lebih menyenangkan. 
Pembentukan proses identitas dapat 
dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu katagorisasi, 
identifikasi, perbandingan sosial (Tajfel dan Turner, 
1982). Kategorisasi merupakan tahapan individu 
mengenali dan mengelompokkan adanya identitas-
identitas berdasarkan kategori social, seperti etnis, 
ras, religi, pekerjaan, dan status sosial. Kategori-
kategori ini selanjutnya akan memberikan suatu 
pengertian tentang individu pemilik identitas.
Pada tahap identifikasi, individu mengidentifi-
kasikan dirinya terhadap kelompok-kelompok 
tertentu, tempatnya terafiliasi. Identifikasi me-
ngandung dua makna dari diri individu, yaitu: 
pertama, bahwa sebagian individu dapat dibangun 
berdasarkan keanggotaan suatu kelompok yang 
artinya terdapat pemikiran kamu vs mereka . 
Kedua, bahwa pada saat tertentu, individu berfikir 
bahwa dirinya sebagai diri, dan memandang 
orang lain sebagai liyan. Jadi, pada saat tertentu, 
individu memandang dirinya sebagai anggota suatu 
kelompok yang disebut social identity, dan pada 
saat yang lain memandang dirinya sebagai individu 
yang unik. Hal ini terkait dengan hubungan 
antara status dan peran sosial yang erat. Susanto 
(1979) menjelaskan bahwa status merupakan 
kedudukan obyektif individu dalam masyarakat 
yang memungkinkan individu untuk memiliki hak 
dan kewajiban yang melekat pada dirinya. Status 
ini akan tampak jika individu yang memiliki status 
menjalankan perannya dalam masyarakat.
Pada tahap perbandingan social, individu 
melakukan perbandingan antara dirinya dengan 
orang lain dalam rangka mengevaluasi dirinya. 
Pembentukan identitas terdiri dari unsur-unsur 
tertentu yang saling terkait, seperti halnya yang 
dinyatakan Burke bahwa identas seseorang atau 
kelompok merupakan wilayah, tempat bermacam-
macam agensi berperan (Burke, 2009:7). 
Pernyataan Burke menekankan bahwa dalam 
pembentukannya, terdapat agensi-agensi yang 
berperan. Terdapat faktor-faktor yang menjadikan 
sesuatu menjadi identitas. Agensi-agensi berperan 
sebagai pembentuk identitas. Identitas dimiliki 
individu maupun kolektif, sehingga dalam 
penerimaannya, identitas didasarkan pada 
kesamaan atas pengalaman, penubuhan, dan 
konteks tertentu.
Pembentukan Identitas Sosial GAMAN melalui 
Musik Patrol
Sebagian besar anggota GAMAN merupakan 
anak muda. Segala kegiatan yang ada di Sanggar 
GAMAN memiliki fungsi tersendiri bagi anak 
muda daerah Manukan, Surabaya. Kegiatan 
GAMAN yang paling unggul adalah kegiatan 
berkesenian, salah satunya melalui musik patrol. 
Di awal perkembangan musik patrol GAMAN 
yang berfungsi sebagai media dakwah yaitu 
pengingat waktu sahur pada saat bulan Ramadhan 
memberikan dampak positif bagi masyarakat 
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karena bunyi musik patrol yang sangat keras dapat 
membangkitkan semangat untuk bangun tidur 
dan menunaikan sahur. Dengan demikian, secara 
tidak langsung, musik patrol berfungsi sebagai 
pendukung norma agama dan norma sosial. 
Tidak cukup dengan kegiatan yang berkaitan 
dengan keagaaman, pendiri GAMAN, Ridiyanto, 
mencoba menarik perhatian masyarakat terutama 
generasi muda dengan berlatih musik patrol 
di halaman depan balai Manukan Lor. Musik 
patrol yang terdengar keras ketika dibunyikan 
menimbulkan ketertarikan anak-anak muda untuk 
mendatangi sumber suara dan mencari informasi 
terkait musik patrol. Hal ini seperti disampaikan 
Rizky berikut:
Para anak-anak muda daerah Manukan 
kalau mengenai musik-musik yang 
semangat seperti patrol ini, mereka pasti 
langsung bertanya “untuk ikutan gabung 
dalam latihan dan berkegiatan di GAMAN 
bagaimana Kak?” (Rizky, 2016). 
Hal ini, secara tidak langsung, telah berfungsi 
sebagaimana acuan pada visi dan misi sanggar 
GAMAN untuk mengurangi tingkat kenakalan 
remaja dengan memotivasi generasi muda 
agar melakukan kegiatan yang positif melalui 
berkesenian, hubungan antara seni dan masyarakat 
yang juga menjadi kesatuan keindahan (Suryajaya. 
2016). Hubungan estetika dalam peran kesenian 
musik patrol Sanggar GAMAN dapat dipahami 
dari seni dan masyarakat yang menjadi kesatuan 
keindahan, yaitu adanya satu fungsi peran atau 
nilai moral dalam sebuah seni.
Peran kesenian musik patrol GAMAN 
telah memberikan beberapa fungsi sosial dengan 
menunjukkan seni representasi objek. Seni 
representasi objek terbagi menjadi dua sisi yaitu 
sisi subjektif yang merujuk pada kemampuan budi 
untuk menilai makna atau menafsirkan objek seni 
dan sisi objektif yang mengacu adanya ukuran atau 
acuan, tetapi bukan dari ukuran kualitas melainkan 
tujuan karya seni (finalitas) yang bersesuaian dengan 
rasa senang yang dihasilkan (Ali, 2011). Di balik 
kegiatan dan pandangan positif dari masyarakat 
sekitar Manukan, ternyata terdapat beberapa 
masyarakat yang memandang kegiatan tersebut 
masih dalam tataran penilaian yang negatif, karena 
ketidakmampuan pemahaman dari masyarakat 
tersebut. Namun, ketidakmampuan pemahaman 
dapat diatasi dengan cara melakukan sosialisasi 
agar menjadi kesatuan utuh memahami kualitas 
objektivitas yang indah.
Penutup
Perubahan wujud musik patrol dari fungsi 
awal sebagai musik yang dimainkan pada saat 
menjelang waktu sahur pada bulan Ramadhan 
menjadi pertunjukan telah membuktikan bahwa 
musik patrol adalah identitas GAMAN dalam 
berkesenian sebagai salah satu invented tradition. 
Tradisi patrol sahur lokal memiliki daya saing yang 
cukup kuat di era global. Terdapat perubahan 
yang mendominasi bentuk music, yaitu antara 
alat musik dan komposisi musiknya. Alat musik 
patrol GAMAN cenderung menggunakan alat 
musik pukul yang lebih mengutamakan bunyi 
dibandingkan nada. Untuk mengurangi bunyi 
monoton dan kebosanan akibat tidak bernadanya 
alat musik yang dipergunakan, anggota GAMAN 
berinisiatif untuk membuat alat musik dari bambu 
dengan ukuran yang berbeda dengan nada yang 
diinginkan. Alat musik ini dinamakan quarto 
1 dan quarto 2. Komposisi music yang dibuat 
menawarkan perbedaan dengan musik patrol 
daerah lain berupa pola ritmis yang rancak dan 
bersahut-sahutan dengan alat musik lainnya.
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